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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) Nomor 35 tentang penyajian laporan keuangan entitas berbasis nonlaba 
pada Panti Asuhan Al-Madani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
terhadap laporan keuangan serta aktivitas pencatatan akuntansi di Panti Asuhan Al-Madani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Panti Asuhan Al-Madani telah berupaya menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan prinsip ISAK 35, namun masih terdapat beberapa aspek 
yang belum sepenuhnya sesuai, seperti pengungkapan informasi keuangan yang belum 
lengkap dan pemisahan antara aset bersih terikat dan tidak terikat yang belum optimal. 
Kendala utama dalam penerapan ISAK 35 adalah keterbatasan sumber daya manusia yang 
memiliki kompetensi akuntansi serta pemahaman yang terbatas terhadap standar akuntansi 
keuangan nonlaba. Penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan akuntansi bagi pengelola 
panti serta pendampingan dari pihak eksternal agar pelaporan keuangan menjadi lebih 
transparan dan akuntabel. 
Kata Kunci: ISAK 35, Laporan Keuangan, Entitas Nonlaba, Panti Asuhan, Akuntabilitas. 

 
1. PENDAHUUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini sedang menghadapi 

berbagai tantangan di berbagai sektor, terutama sektor ekonomi. Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk memperbaiki pertumbuhan ekonomi, salah satunya melalui 

pendirian badan usaha di Indonesia. Namun pertumbuhan ekonomi yang ada saat ini 

belum sepenuhnya mampu menyelesaikan permasalahan ekonomi di tengah 

masyarakat. Hal inilah yang mendorong munculnya banyak organisasi atau entitas 

yang bergerak di bidang sosial, atau dikenal juga sebagai organisasi nirlaba dan panti 

asuhan merupakan salah satu jenis organisasi nirlaba di Indonesia.  

Organisasi nirlaba juga membutuhkan ilmu akuntansi untuk mencatat 

pengeluaran dan pendapatannya. Guna memberikan suatu bentuk 

pertanggungjawaban dan akuntabilitas kepada masyarakat maka yayasan juga 

dituntut untuk dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan aturan atau 

standar yang telah ada. Pada era globalisasi seperti sekarang ini akuntansi juga dapat 

digunakan yayasan untuk membantu dalam mengambil keputusan-keputusan yang 

penting dibidang keuangan. Keputusan yang telah diambil tidak hanya berpengaruh 

kepada kondisi keuangan yang ada di yayasan, namun juga pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan yayasan. Bentuk konkrit yang dilakukan oleh yayasan adalah 

dengan cara membenahi administrasinya serta mempublikasi laporan keuangannya 

setiap tahun.  

Yayasan yang bergerak di sektor sosial harus menggunakan uangnya secara 

efektif untuk meningkatkan layanan. Oleh karena itu, perlu disusun informasi   
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keuangan yang disusun berdasarkan standar umum yaitu PSAK. Organisasi 

nirlaba diatur dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK 45) sejak tahun 

1997, dan pada tahun 2019, PSAK 45 digantikan oleh Interpretasi Standar Akuntansi 

(ISAK) 35. Laporan organisasi nirlaba berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi 

keuangan (ISAK 35) digunakan dalam penyusunan laporan akuntansi tahunan. 

Pelaporan keuangan penting bagi yayasan untuk memberikan informasi keuangan 

mengenai wakaf, sumbangan dan hibah untuk mencerminkan transaksi keuangan 

yang wajib dilaporkan demi transparansi pengelolaan keuangan kepada pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut . 

Pada tanggal 11 April 2019, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntansi Indonesia resmi mengesahkan ISAK 35 (Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan) yang mengatur penyajian laporan keuangan bagi entitas nirlaba, yang 

mulai berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2020. Menurut 

Setiadi (2021) sebelumnya organisasi nirlaba mengikuti Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 revisi 2017, namun kini telah digantikan oleh 

ISAK 35 dalam hal penyajian laporan keuangan entitas nirlaba.  

Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 adalah peraturan yang 

ditetapkan untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba dan berisi 

informasi tentang pelaporan keuangan akuntansi yang dimaksudkan untuk 

digunakan sebagai acuan atau referensi untuk membuat laporan keuangan 

organisasi nirlaba, organisasi nirlaba adalah sebuah organisasi yang hanya mengejar 

keuntungan dan tidak mengharapkan pendapatan, dan saat ini, organisasi nirlaba 

berkontribusi pada kebutuhan sosial, yang termasuk organisasi seperti organisasi 

sukarelawan.  

Penyusunan laporan keuangan entitas nirlaba (salah satunya panti asuhan) 

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan IAI sangat penting untuk diterapkan. 

Laporan keuangan panti asuhan merupakan bentuk transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana panti yang berasal dari para donatur. Hal ini untuk menjaga 

reputasi panti asuhan sebagai sebuah yayasan yang berorientasi nirlaba. Laporan 

keuangan entitas nirlaba dibuat untuk menilai tanggungjawab manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka. Selain itu, laporan 

keuangan berguna untuk menilai kinerja keuangan dan arus kas yang tersedia yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pembuatan laporan keuangan 

bagi entitas nirlaba dapat dijadikan pedoman dalam menilai kemampuan 

penggunaan sumber daya yang mereka kelola.  

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 pada 

entitas nonlaba masih menghadapi berbagai kendala. Siregar dan Inayah (2023) 

menemukan bahwa Sebagian besar yayasan hanya menyusun laporan posisi 

keuangan dan laporan penerimaan serta pengeluaran kas, sementara Zulaiha 

Harahap (2021) menegaskan bahwa pemisahan aset neto terikat dan tidak terikat 

jarang dilakukan. Chelca dan Gani (2021)menambahkan bahwa pemahaman 

pengurus terhadap standar akuntansi masih rendah sehingga menyebabkan laporan 
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lebih berorientasi pada pertanggungjawaban kepada donatur maupun pihak terkait. 

Temuan ini sejalan dengan Rifana,M dan Syahriza (2023) yang menyebutkan bahwa 

keterbatasan sumber daya manusia terkait akuntansi menyebabkan laporan 

keuangan organisasi nonlaba hanya berfokus pada pemasukan dan pengeluaran. 

Sementara itu Hasanah, Yulinartati, dan Martiana (2022) menemukan bahwa Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CaLK) tidak disusun oleh yayasan ataupun organisasi 

nonlaba. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penerapan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 pada organisasi nonlaba 

masih cenderung sederhana dan belum sepenuhnya sesuai dengan standar. 

Banyak bentuk organisasi dalam kalangan masyarakat salah satunya bergerak 

dalam bidang sosial yang dikenal dengan istilah organisasi nirlaba. Entitas nirlaba 

adalah sebuah entitas yang berjalan dalam pelayanan masyarakat yang tidak 

memiliki tujuan untuk menghasilkan laba. Entitas nirlaba didirikan oleh sekelompok 

masyarakat ataupun dikelola oleh pihak swasta. Sumber dana yang diperoleh 

biasanya berasal dari para donatur atau penyumbang lainnya tanpa mengharapkan 

imbalan dari dana yang diberikan kepada entitas tersebut. Panti asuhan merupakan 

salah satu entitas nirlaba yang ada dikalangan masyarakat yang bergerak untuk 

pengentasan kemiskinan dan anak terlantar. Anak adalah makhluk sosial yang dapat 

dikatakan rentan dan lemah sehingga membutuhkan perlindungan serta bantuan 

dari orang dewasa untuk dapat membimbing dan merawat mereka.  

Salah satu entitas nirlaba yang menjadi fokus penelitian ini adalah Panti 

Asuhan Al-Madani Muaro Jambi, yang mana merupakan salah satu entitas nirlaba 

yang ada di di Jalan Muara Bulian, Perumahan Mendalo Asri Blok N7, RT. 04, 

Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. Dalam 

kegiatan operasional keuangannya diharuskan menyusun laporan keuangan yang 

sesuai. Namun nyatanya pada prakteknya dibagian keuangan pada entitas nirlaba 

tersebut masih terdapat beberapa laporan keuangan yang belum di buat sehingga 

belum sepenuhnya sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 

Nomor 35, didalamnya terdapat lima (5) jenis laporan keuangan, yang terdiri atas 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan 

Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Dan 

mereka hanya membuat laporan keuangan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Panti Asuhan Al-Madani 

peneliti melakukan wawancara dengan Ketua Panti Asuhan Al-Madani, beliau 

menyampaikan bahwa:  

“Seluruh transaksi dalam laporan keuangan sudah dikelola berdasarkan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Laporan yang kami buat 

terdiri atas Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan 

Perubahan Aset Neto, dan Laporan Arus Kas. Hanya saja untuk catatan atas laporan 

keuangan kami tidak membuat. Namun, hingga kini pihak panti merasa belum ada 
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kebutuhan untuk itu. Mereka menilai laporan yang kami buat sudah cukup baik dan 

dapat dipertanggung jawabkan.”  

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Panti Asuhan Al-

Madani hanya menyusun laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, dan laporan arus kas, Hanya saja 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) tidak dibuat, karena pihak panti menilai 

laporan yang ada sudah cukup untuk pertanggungjawaban kepada donatur dan 

pihak terkait. Pihak pengguna laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki 

kepentingan bersama. Maka sangat diperlukan kepemahaman atas konsep laporan 

keuangan yang berlaku, yang sebagaimana dapat dijadikan panduan dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan pada suatu entitas nirlaba.  

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk memberikan gambaran mengenai 
penyajian laporan keuangan Panti Asuhan Al-Madani sesuai dengan pedoman 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Penyajian laporan 
keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku diharapkan dapat membantu 
berbagai pihak dalam memperoleh informasi keuangan panti asuhan dan 
mendukung keputusan yang diambil. Dengan demikian peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 pada Panti Asuhan Al-Madani Muaro Jambi”. 

 
2. METODE PENEITIAN 

Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus 
pada pemahaman dan penggambaran fenomena secara mendalam dan terperinci. 
Metode ini sering kali digunakan untuk mengeksplorasi dan menjelaskan suatu 
fenomena atau objek tertentu tanpa berusaha menguji hipotesis secara ketat, seperti 
pada metode kuantitatif. Dalam metode ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 
kunci, yang berarti bahwa peneliti sendiri adalah alat utama dalam mengumpulkan 
data, melakukan observasi, dan menganalisis hasil penelitian. Hal ini memungkinkan 
keingintahuan dalam menyesuaikan proses penelitian berdasarkan situasi yang 
muncul di lapangan. Meski berlandaskan pada filsafat positivisme yang biasanya 
diasosiasikan dengan pendekatan kuantitatif, metode deskriptif kualitatif tetap 
memberikan fokus pada subjektivitas dan konteks.  Penelitian kualitatif merupakan 
metode yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, 
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara mendalam melalui 
deskripsi yang disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian ini dilakukan 
dalam konteks alamiah yang spesifik, dengan memanfaatkan berbagai pendekatan 
ilmiah.  

Pada penelitian kualitatif, fokus utama adalah pada jenis data yang akan 
dikumpulkan, yaitu data deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan data deskriptif, di mana peneliti berusaha memahami makna dari 
suatu fenomena berdasarkan informasi yang telah tersedia. Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data meliputi dokumentasi, observasi, dan wawancara.  
Dokumentasi mencakup pengamatan terhadap berbagai dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung 
objek penelitian guna memperoleh informasi yang relevan. 

Dengan menggunakan proses wawancara yang melibatkan proses tanya jawab 
dengan responden untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Teknik ketiga ini 
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akan digabungkan dan dijelaskan untuk menghasilkan hasil penelitian yang 
diinginkan. Pendekatasn studi kasus dapat mengembangkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai penyajian laporan keuangan pada yayasan panti asuhan, 
serta memberikan rekomendasi yang tepat untuk perbaikan penyajian laporan 
keuangan tersebut yang sesuai dengan ISAK nomor 35. 
 
3. HASI DAN PEMBAHASAN  

1. Bentuk Laporan Keuangan Panti Asuhan Al-Madani 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan 

Bendahara dan Sekretaris Panti Asuhan Al-Madani, dapat diketahui bahwa Panti 
Asuhan Al-Madani telah menyusun laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas 
dan transparansi kepada donatur. Laporan keuangan yang disusun sudah mengacu 
pada Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 tentang penyajian 
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. Panti Asuhan Al-Madani telah 
membuat laporan keuangan yang terdiri atas Laporan Posisi Keuangan, Laporan 
Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto dan Laporan Arus Kas. 
Keempat laporan tersebut sudah sesuai dengan format laporan utama yang diatur 
dalam Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Namun, Panti 
Asuhan Al-Madani belum menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan pengetahuan akuntansi, 
serta pihak donatur maupun pengurus panti umumnya hanya membutuhkan laporan 
utama yang berfokus pada pemasukan dan pengeluaran.  

Dengan demikian, meskipun penyusunan laporan keuangan telah mengacu 
pada Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, dalam penerapan 
atau pelaksanaannya masih dalam bentuk yang sederhana dan belum sepenuhnya 
memenuhi standar penyajian laporan keuangan secara lengkap. Laporan keuangan 
tidak hanya berfungsi sebagai catatan administrasi, tetapi juga sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada para donatur. Melalui laporan tersebut, pihak pengurus 
dapat menunjukkan bagaimana dana yang diterima dikelola dan dimanfaatkan untuk 
kebutuhan anak asuh serta operasional panti.  

Berdasarkan hasil wawancara, sumber dana pemasukan yang diperoleh Panti 
Asuhan Al-Madani berasal dari donasi masyarakat berupa uang tunai, sumbangan 
dalam bentuk barang seperti sembako, pakaian alat tulis dan sebagainya, sumbangan 
rutin dari para donatur serta bantuan khusus yang diterima pada momen tertentu 
seperti hari raya dan kegiatan sosial. Sementara itu, pengeluaran Panti dicatat sesuai 
dengan kebutuhan operasional antara lain, belanja makanan, biaya sekolah anak, 
pembayaran listrik, pembayaran air serta kebutuhan lain yang mendukung 
keberlangsungan panti. Pencatatan dilakukan berdasarkan jumlah atau nilai yang 
diterima, sedangkan pengeluaran dicatat sesuai dengan realisasi kebutuhan. Hal ini 
mengungkapkan bahwa sistem pencatatan yang digunakan masih sederhana namun 
sudah mampu memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan panti secara 
umum. Jika ditinjau dari ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
Nomor 35, Panti Asuhan Al-Madani telah berusaha memenuhi standar penyajian 
laporan keuangan entitas nonlaba dengan membuat empat laporan utama. Namun 
belum adanya Catatan Atas Laporan Keuangan menjadi salah satu keterbatasan 
karena Catatan Atas Laporan Keuangan berfungsi untuk memberikan penjelasan 
lebih rinci mengenai kebijakan akuntansi, serta informasi tambahan yang relevan. 
Dengan demikian laporan keuangan Panti Asuhan Al-Madani dapat dikatakan sudah 
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mengarah pada Penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 
35, tetapi belum sepenuhnya lengkap.  

2. Kesesuaian Laporan Keuangan Panti Asuhan Al-Madani dengan 
Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK) Nomor 35 

Laporan keuangan pada entitas berorientasi nonlaba, termasuk Panti Asuhan, 
memiliki peranan penting sebagai sarana akuntabilitas dan transparansi kepada 
masyarakat, donatur, serta pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 ditegaskan bahwa laporan keuangan 
untuk entitas nonlaba meliputi: 

1) Laporan Posisi Keuangan 
2) Laporan Penghasilan Komprehensif 
3) Laporan Perubahan Aset Neto 
4) Laporan Arus Kas 
5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 

Adapun kesesuaian laporan keuangan Panti Asuhan Al-Madani terhadap 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 sebagai berikut: 

a. Laporan Posisi Keuangan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara dan Sekretaris Panti Asuhan 

Al-Madani, laporan posisi keuangan telah disusun sesuai dengan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Laporan ini memuat aset, liabilitas, dan aset 
neto. Namun Panti Asuhan Al-Madani tidak mencatat adanya investasi baik dalam 
bentuk utang jangka panjang maupun utang jangka pendek, karena sumber dana 
yang diperoleh hanya berasal dari bantuan masyarakat, sumbangan dari donatur 
atau lembaga dan bantuan rutin. Hal ini sesuai dengan teori Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 yang menyebutkan bahwa entitas nonlaba 
harus menyajikan aset, liabilitas, dan aset neto. Dengan demikian, meskipun laporan 
yang dibuat masih sederhana, laporan posisi keuangan yang disusun sudah 
memenuhi ketentuan standar akuntansi. Tidak adanya akun utang dan investasi 
terjadi karena Panti Asuhan Al-Madani tidak memiliki transaksi terkait akun 
tersebut. 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 
Pada hasil wawancara dengan Bendahara maupun Sekretaris Panti Asuhan Al-

Madani menyatakan bahwa Panti Asuhan Al-Madani sudah menyusun laporan 
penghasilan komprehensif. Laporan ini berfungsi untuk menggambarkan seluruh 
pendapatan yang diterima baik itu sumbangan dari masyarakat, donatur ataupun 
bantuan dari lembaga serta beban operasional panti asuhan seperti biaya kebutuhan 
anak-anak, biaya belanja rutin, pembayaran listrik, air dan sebagainya. Bentuk 
penyajian laporan ini mirip dengan laba rugi, namun sesuai dengan karakter entitas 
nonlaba, hasil akhirnya ditunjukkan dalam bentuk surplus atau defisit. Hal ini sesuai 
dengan ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 yang 
memang mengatur bahwa entitas nonlaba perlu menyajikan informasi keuangan 
dalam bentuk surplus atau defisit periode berjalan. 

c. Laporan Perubahan Aset Neto 
Berdasarkan hasil wawancara, Pamti Asuhan Al-Madani telah menyusun 

laporan perubahan aset neto. Laporan ini menyajikan saldo awal aset neto, 
penambahan dari surplus penghasilan komprehensif, serta penyesuaian atau 
pengurangan dana bila ada penggunaan khusus. Namun terdapat perbedaan dengan 
ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Standar 
tersebut mengharuskan adanya klasifikasi aset neto menjadi aset neto dengan 
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pembatasan sumber dana dan aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber 
daya. Panti Asuhan Al-Madani belum melakukan pemisahan tersebut. Semua aset 
neto masih disajikan dalam satu kelompok karena dana yang diterima tidak memiliki 
pembatasan penggunaan dari donatur ataupun masyarakat. Hal ini membuat laporan 
lebih sederhana, tetapi kurang sepenuhnya sesuai dengan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. 

d. Laporan Arus Kas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Panti Asuhan Al-Madani juga telah 

menyusun laporan arus kas dengan metode langsung. Dalam laporan tersebut, 
dicatat penerimaan kas dari donatur dan masyarakat serta pengeluaran kas untuk 
kebutuhan anak asuh dan biaya operasional. Namun dalam laporan arus kas Panti 
Asuhan Al-Madani tidak mencantumkan aktivitas investasi karena memang tidak 
terdapat investasi atau kegiatan terkait di Panti. Hal ini tidak bertentangan dengan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, sebab laporan arus kas 
tetap disajikan meskipun hanya memuat aktivitas operasi dan pendanaan. Dengan 
demikian laporan yang disusun sudah sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) Nomor 35, meski sederhana. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 
Berbeda dengan empat laporan sebelumnya, Panti Asuhan Al-Madani belum 

menyusun catatan atas laporan keuangan, informasi yang seharusnya dijelaskan 
dalam catatan atas laporan keuangan hanya disampaikan secara lisan dalam rapat 
internal bersama pengurus atau pada saat pelaporan kepada donatur. Berdasrkan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CaLK) berfungsi untuk memberikan penjelasan tambahan atas laporan 
keuangan utama, termasuk kebijakan akuntansi yang digunakan dan informasi rinci 
yang tidak dapat disajikan penuh dalam laporan utama. Dengan tidak adanya Catatan 
Atas Laporan Keuangan (CaLK) tertulis, transparansi laporan keuangan panti asuhan 
masih belum sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Panti Asuhan Al-Madani 
telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan sebagian besar Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Empat jenis laporan keuangan utama 
yakni laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 
perubahan aset neto dan laporan arus kas telah disusun, meskipun dalam bentuk 
sederhana dan disesuaikan dengan kondisi Panti Asuhan Al-Madani. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang belum sepenuhnya 
sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 yaitu: 

1) Laporan perubahan aset neto belum memisahkan aset neto dengan pembatasan 
dan tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. 

2) Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) belum dibuat secara tertulis, sehingga 
informasi tambahan lainnya hanya disampaikan secara lisan. 

Dengan demikian, penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
Nomor 35 di Panti Asuhan Al-Madani dapat dikategorikan cukup sesuai, meskipun 
masih memerlukan perbaikan pada aspek kualifikasi aset neto dan penyusunan 
Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) agar laporan keuangan lebih lengkap, 
transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi berorientasi nonlaba di Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu mengenai 
penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 pada entitas 
berorientasi nonlaba. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penyusunan laporan keuangan pada lembaga sosial, termasuk panti asuhan dan 
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yayasan, umumnya masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya 
memenuhi ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Inayah (2022), menemukan bahwa 
sebagian besar yayasan hanya menyusun laporan keuangan utama berupa laporan 
posisi keuangan, dan laporan penerimaan serta pengeluaran kas, sementara Catatan 
Atas Laporan Keuangan (CaLK) sering kali belum dibuat karena keterbatasan 
sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan kondisi Panti Asuhan Al-Madani yang 
belum menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) secara tertulis, melainkan 
hanya menyampaikan informasi tambahan melalui rapat internal dan laporan 
kepada donatur. 

Selanjutnya penelitian oleh Chelca dan Gani (2021) menyebutkan bahwa salah 
satu kendala utama penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
Nomor 35 di organisasi nonlaba adalah pemahaman pengurus terhadap standar 
akuntansi yang masih sangat terbatas. Akibatnya, penyusunan laporan keuangan 
hanya berfokus pada kebutuhan pertanggungjawaban kepada donatur dan pihak 
terkait, terutama mengenai arus kas masuk dan dana keluar. Kondisi tersebut juga 
ditemukan pada Panti Asuhan Al-Madani, dimana laporan yang disusun lebih 
berfokus pada transparansi dana operasional daripada pemenuhan standar 
akuntansi secara menyeluruh. 

Selain itu Penelitian oleh Harahap (2021) mengungkapkan bahwa organisasi 
nonlaba yang sudah mencoba menerapkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) Nomor 35 tetap menghadapi kendala dalam klasifikasi aset neto, khususnya 
pemisahan antara aset neto terikat dan tidak terikat. Hal ini identik dengan temuan 
pada Panti Asuhan Al-Madani yang belum memisahkan aset neto sesuai dengan 
ketentuan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, melainkan 
hanya menyajikan satu kelompok aset neto secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa penerapan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 pada entitas nonlaba, 
khusunya Panti Asuhan, masih sering dilakukan secara sederhana. Hambatan yang 
ditemukan umumnya terkait keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman 
akuntansi yang belum memadai, serta kebutuhan praktis organisasi yang lebih 
mengutamakan transparansi dana bagi para donatur dan pihak terkait. 

Kesesuaian laporan keuangan Panti Asuhan Al-Madani dengan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 

ISAK Nomor 35 Panti Asuhan Al-Madani Kesesuaian 

Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan berisi 

kondisi aset, liabilitas, dan juga aset 

neto. Akun-akun pada laporan posisi 

keuangan memuat aset lancar, aset 

tidak lancar, liabilitas jangka 

pendek, liabilitas jangka Panjang, 

aset neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya, dan aset neto 

dengan pembatasan sumber daya. 

Panti Asuhan Al-Madani sudah 

menyusun laporan keuangannya 

sesuai dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 

Nomor 35. Menyajikan kondisi 

aset, liabilitas, dan aset neto. 

Namun tidak ada akun utang atau 

investasi karena sumber dana 

murni dari sumbangan ataupun 

bantuan dari donatur. 

 

Sesuai (dengan 

penyederhanaan 

karena tidak ada 

utang atau 

investasi). 

Laporan Penghasilan Komprehensif 
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Laporan penghasilan komprehensif 

menggambarkan kenaikan dan 

penurunan manfaat ekonomi entitas 

nonlaba yang berasal dari 

penerimaan atau pendapatan serta 

pengeluaran atau beban. Akun-akun 

dalam laporan penghasilan 

komprehensif memuat pendapatan 

dan beban. 

Panti Asuhan Al-Madani telah 

menyusun laporan komprehensif 

sesuai dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 

Nomor 35. Menyajikan 

pendapatan (sumbangan atau 

bantauan) dan beban (kebutuhan 

anak asuh, biaya operasional. 

Menampilkan surplus atau defisit. 

Sesuai 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Dalam ISAK Nomor 35 laporan 

perubahan aset neto memuat aset 

neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto dengan 

pembatasan dari pemberi sumber 

daya 

Panti Asuhan Al-Madani sudah 

menyusun laporan perubahan aset 

neto, tetapi tidak membedakan 

aset neto dengan pembatasan dan 

tanpa pembatasan. Semua 

ditampilkan total karena dana 

yang diperoleh bersifat umum. 

Kurang Sesuai 

(Tidak ada 

klasifikasi aset 

neto). 

Laporan Arus Kas 

Dalam ISAK Nomor 35 laporan arus 

kas dibagi kedalam tiga aktivitas 

pendanaan yaitu aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Metode 

penyususnan laporan arus kas 

menggunakan dua metode, yaitu 

metode langsung dan metode tidak 

langsung. 

Panti Asuhan Al-Madani sudah 

membuat laporan arus kas dengan 

metode langsung. Menampilkan 

penerimaan (sumbangan atau 

donasi) dan pengeluaran 

(kebutuhan panti dan biaya 

operasional lainnya). Tidak ada 

aktivitas investasi karena memang 

tidak ada. 

 

Sesuai (dengan 

penyederhanaan). 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Dalam ISAK Nomor 35 Catatan 

Atas Laporan Keuangan 

menjabarkan laporan keuangan 

secara terperinci. Berisi penjelasan 

tambahan mengenai kebijakan 

akuntansi, rincian pos, dan informasi 

relevan lainnya 

Panti Asuhan Al-Madani belum 

membuat Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Informasi tambahan 

hanya dijelaskan secara lisan saat 

rapat, bukan dalam dokumen 

tertulis 

Tidak  sesuai 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Panti Asuhan Al-Madani sudah menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 dalam bentuk 
laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan 
aset neto, dan laporan arus kas. Penyusunan laporan ini mencerminkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana panti. Namun 
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan akuntansi membuat panti belum 
mampu menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK). Secara keseluruhan, 
laporan keuanhan yang dihasilkan sudah menunjukkan kondisi keuangan panti, 
meski bersifat sederhana. 

2. Panti Asuhan Al-Madani telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan 
Sebagian besar Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, 
yakni laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 
perubahan aset neto, dan laporan arus kas. Namun terdapat dua aspek yang 
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belum sepenuhnya sesuai dengan standar, yaitu belum adanya pemisahan aset 
neto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan, serta belum disusunnya 
Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) secara formal. Dengan demikian, laporan 
keuangan panti dapat dikategorikan cukup sesuai dengan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35, tetapi masih perlu peningkatan agar 
lebih transparan dan akuntabel. 

Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 

a. Meskipun laporan keuangan yang disusun masih sederhana, Panti Asuhan Al-
Madani sudah berupaya menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35. Panti Asuhan Al-
Madani sudah menunjukkan komitmen transparansi dan akuntabilitas. Hal ini 
penting karena laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan 
administrasi, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para 
donatur dan pihak Panti Asuhan. 

b. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 dapat diterapkan 
tidak hanya pada entitas besar, tetapi juga pada lembaga sosial berskala kecil 
dengan penyesuaian tertentu. 

2. Implikasi Praktis 
a. Apabila Panti Asuhan Al-Madani mampu melengkapi laporan keuangan dengan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK), maka kualitas laporan keuangan akan 
jauh lebih baik. Informasi tambahan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 
(CaLK) dapat membantu donatur, pengurus maupun pihak terkait untuk lebih 
memahami kondisi keuangan panti. Dalam jangka panjang, hal ini akan 
meningkatkan kepercayaan donatur dan memperkuat reputasi Panti Asuhan Al-
Madani sebagai entitas nonlaba yang transparan dan professional. 

b. Pemisahan aset neto baik itu dengan pembatasan ataupun tanpa pembatasan 
dan Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) secara tertulis 
bertujuan agar lebih laporan keuangan lebih lengkap dan dapat meingkatkan 
kepercayaan donatur serta masyarakat yang memberikan sumbangan. Bagi Panti 
atau lembaga nonlaba lain, penelitian ini menjadi bukti bahwa penerapan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 dapat dilakukan 
meski dengan bentuk sederhana. 

Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Panti Asuhan Al-Madani memisahkan aset neto dengan pembatasan 
dan tanpa pembatasan agar laporan lebih sesuai dengan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 dan dapat menunjukkan kejelasan 
penggunaan dana dari donatur atau masyarakat. 

2. Panti Asuhan Al-Madani sebaiknya menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan 
(CaLK) secara tertulis, sehingga laporan keuangan lebih transparan, dapat 
dipahami oleh semua pihak dan meningkatkan kepercayaan bari para donatur 
dan masyarakat yang memberikan sumbangan ataupun bantuan. 
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